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Cosmetics is one of the ways to treat skin to appear clean and
light, cream face whitening is one of the most used cosmetics to
eliminate spots and freckles. The used of hydroquinones in the face
whitening cream is strictly prohibited because it includes in the
prescription drug classification. The long terms used of
hydroquinones can cause another skin problems such as skin
irritation, redness, burned, kidney abnormalities to skin cancer.
The purpose of this research is to identify and quantify the levels
of hydroquinones contained in ten face whitening cream cosmetic
brands obtained from Pusat Grosir Cililitan shopping mall. A
total of ten cosmetic cream face whitening preparations samples
were analyzed of the hydroquinones content. Identification of
hydroquinones in the samples were conducted by qualitative and
quantitative analysis. Qualitative analyses performed by test color
while the quantitative analysis performed by using
spectrophotometry ultraviolet visible method. This study result
shows that six of ten samples contained hydroquinones which are
sample AD/A contained 0,064%, sample BB/B contained 0,003%,
sample CT/C contained 0,005%, sample DR/D contained 0,015%,
sample WP/F contained 0,02%, and sample WM/G contained
0,005% of hydroquinones. In addition, the six of whitening cream
cosmetic samples does not comply with the BPOM regulations
based on PUBLIC WARNING Number KH. 00.01.43.2503 on 11
June 2009, which includes the prohibited materials in cosmetic
preparations.
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ABSTRAK

Kosmetik adalah salah satu cara untuk merawat kulit agar tampak
bersih dan terang, krim pemutih wajah adalah salah satu kosmetik
yang paling banyak digunakan untuk menghilangkan bercak-
bercak dan noda hitam. Penggunaan hidrokuinon pada kosmetik
krim pemutih wajah sangat dilarang karena termasuk golongan
obat keras yang penggunaanya harus dengan resep dokter.
Pemakaian ~ Hidrokuinon  secara  terus-menerus  dapat
mengakitbatkan efek mulai dari iritasi kulit, kulit menjadi merah,
rasa terbakar, kelainan ginjal hingga kanker kulit. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengindetifikasi dan menetapkan
kadar hidrokuinon yang terdapat dalam berbagai merek kosmetik
krim pemutih wajah yang beredar di Pusat Grosir Cililitan.
Sediaan kosmetik krim pemutih wajah yang dianalisis sebanyak
10 sampel yang dibeli di Pusat Grosir Cililitan. Identifikasi
hidrokuinon dilakukan secara kualitatif dan kuantitatif. Uji
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kualitatif dilakukan dengan wuji raksi warna sedangkan uji
kuantitatif menggunakan metode spektrofotometri UV-Vis. Hasil
penelitian menunjukan bahwa pada 10 sampel yang diteliti
terdapat 6 sampel yang positif mengandung hidrokuinon dengan
kadar sampel AD/A= 0.064%, BB/B 0,003%, CT/C = 0,005%,
DR/D = 0,015%, WP/F 0,02%, WM/G 0,005%. maka 6 sediaan
kosmetik krim pemutih wajah tidak sesuai dengan peraturan
BPOM berdasarkan PUBLIC WARNING /PERINGATAN Nomor
KH.00.01.43.2503 tanggal 11 juni 2009 termasuk bahan yang
dilarang pada sediaan kosmetik.
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PENDAHULUAN

Kulit merupakan organ yang esensial
dan vital serta merupakan cermin kesehatan
dan kehidupan. Kulit juga sangat kompleks,
clastis dan sensitif, serta bervariasi
tergantung iklim, umur, jenis kelamin, ras,
dan lokasi tubuh. Bagi kebanyakan wanita
Indonesia pada zaman modern ini kulit
yang bersih, halus, berwarna terang dan
bebas dari noda kecoklatan merupakan kulit
yang cantik, sehingga adanya gangguan
pigmentasi dianggap mengganggu
kecantikan kulitnya. Untuk mencegah efek
buruk paparan sinar matahari dapat
dilakukan dengan cara menghindari

paparan berlebihan sinar matahari (Aryani

etal., 2010).

Melanin merupakan bahan yang
diperlukan untuk proses pigmentasi kulit.
Faktor-faktor yang mempengaruhi
pigmentasi kulit, antara lain: frekuensi
paparan sinar matahari. Paparan sinar
matahari sangat berpengaruh karena jika
frekuensi terkena sinar matahari tinggi
maka kulit akan menjadi lebih gelap. Usia
juga  sangat  berpengaruh  terhadap
pigmentasi  kulit,  sejalan  dengan
bertambahnya usia sel-sel pengatur pigmen
sering kurang berfungsi dengan baik
diantaranya memproduksi melanin dalam
jumlah berlebih pada bagian tubuh yang
sering terkena sinar matahari sehingga

depigmenting agent, sebagai contoh

hidrokuinon dimaksudkan untuk
menormalkan fungsi sel-sel pengatur
pigmen (Wibowo, 2005).

Kosmetik adalah salah satu cara
untuk merawat kulit agar tampak bersih dan
terang. Kosmetik adalah bahan atau sediaan
yang dimaksudkan untuk digunakan pada
bagian luar tubuh manusia (epidermis,
rambut, kuku, bibir dan organ genital
bagian luar) atau gigi dan membran mukosa
mulut terutama untuk membersihkan,
mewangikan, mengubah penampilan dan
memperbaiki  bau badan melindungi
memelihara  tubuh  (BPOM, 2011).
Komposisi utama dari kosmetik adalah
bahan dasar yang berkhasiat, bahan aktif
ditambah bahan tambahan lain seperti:
bahan pewarna, dan bahan pewangi. Pada
pencampuran tersebut harus memenuhi
kaidah pembuatan kosmetik ditinjau dari
berbagai segi teknologi  pembuatan
kosmetik termasuk farmakologi, farmasi,

kimia teknik dan lainnya (Wasitaatmadja,
1997).

Banyak sekali krim pemutih wajah
yang mengandung hidrokuinon digunakan
untuk menghilangkan bercak-bercak hitam
pada wajah. Daya kerja pemucatan
hidrokuinon sangat lambat dan akan lebih
cepat dengan kadar yang tinggi, namun
kadar yang tinggi akan memberikan efek
samping yang tidak diinginkan (Ibrahim et
al., 2004).
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Hidrokuinon  adalah  termasuk
golongan obat keras yang penggunaannya
dengan resep dokter.  Hidrokuinon
digunakan secara topikal sebagai agen
depigmentasi untuk kulit dalam kondisi
hiperpigmentasi  chloasma  (malesma),
bintik-bintik dan lentigines. Sehingga
penggunaan hidrokuinon dalam sediaan
topikal harus diawasi dan tidak boleh dijual
bebas tanpa resep dokter (Ibrahim et al.,
2004). Oleh karenanya, penting untuk
dilakukan penelitian tentang adanya
kandungan hidrokuinon kosmetik terutama
pada krim pemutih wajah yang beredar di
pasaran dengan menggunakan metode
ultraviolet visibel

spektrofotometri

(spektrofotometri UV-Vis).

METODE
Penelitian  ini  termasuk  dalam

penelitian ekperimental periode penelitian

bulan Juli — Agustus 2017, yaitu dengan

melakukan analisa kepada sampel secara

kualitatif dan kuantitatif. Metode penelitian
kualitatif adalah penelitian yang tidak
menggunakan model-model matematik,
statistik atau komputer. Proses penelitian
dimulai dengan menyusun asumsi dasar dan
aturan berpikir yang akan digunakan dalam
penelitian. Penelitian kualitatif merupakan
penelitian yang dalam kegiatan nya peneliti
tidak  menggunakan angka  dalam
mengumpulkan data dan dalam
memberikan penafsiran terhadap hasilnya
(Moftat, 2004).

Metode penelitian kuantitatif dapat
diartikan sebagai metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat positivisme,
digunakan untuk meneliti pada populasi
atau sampel tertentu. Teknik pengambilan
sampel pada umumnya dilakukan secara
random, pengumpulan data menggunakan
instrumen penelitian, analisis data bersifat
kuantitatif atau statistik dengan tujuan
untuk menguji hipotesis yang telah

ditetapkan (USP, 2012).

Tabel 1. Definisi Operasional Penelitian

No | Variabel |

Definisi operasional

Variabel Independen/ bebas

1 Krim pemutih wajah

Campuran bahan kimia dan lainnya dengan khasiat
dapat mencerahkan, memutihkan, menghilangkan
noda hitam pada wajah.

2 Merek krim pemutih wajah

Nama, simbol, tanda, desain atau gabungan
diantaranya untuk dipakai sebagai identitas untuk
membedakan dengan produk lainnya

Variabel dependen / tergantung

1 Hidrokuinon

Hidrokuinon adalah salah satu bahan kimia yang
digunakan dalam kosmetik krim pemutih wajah
untuk
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Populasi dari penelitian ini adalah krim
pemutih wajah yang beredar di Pusat Grosir
cililitan. Pengambilan sampel dilakukan
menggunakan metode Judgement sampling
yaitu pengambilan sample berdasarkan
keputusan  pengumpulan  data  atau
bedasarkan banyaknya peminat situasi di
lapangan. Sampel dalam penelitian ini
adalah sampel yang memenuhi kriteria
inklusi. Pada penelitian ini, diambil sampel
dengan cara random sampling dari sebagian
populasi krim yang dijual di Pusat grosir

cililitan.

Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian
ini adalah timbangan analitik, plat tetes,
pipet tetes, alat gelas umum di
laboratorium, kertas saring, spatula, sendok
tanduk, dan spektrofotometri UV-Vis.
Sementara bahan yang digunakan untuk uji
kualitatif adalah sampel krim pemutih
wajah, FeCls, reagen diazo, reagen FeCls
dan bahan yang digunakan untuk uji
kuantitatif adalah sampel krim pemutih

wajah, hidrokuinon p.a, dan metanol.

Prosedur Penelitian
a. Analisis kualitatif

Metode yang digunakan untuk analisis
kualitatif adalah metode reaksi warna
(Shevla, 1985) yaitu diambil sedikit

hidrokuinon murni dan sampel lalu

diletakan pada plat tetes. Masing-masing
sampel direaksikan dengan FeCl; dan
reagen diazo. Hasil identifikasi positif
apabila ditambah FeCls; akan menghasilkan
warna ungu dan ditambah reagen Diazo

akan menghasilkan warna merah.

b. Analisis Kuantitatif (Kelly, 2009).
Persiapan Larutan Standar Hidrokuinon

Larutkan hidrokuinon dengan jumlah
yang sesuai dalam methanol secara
kuantitatif untuk mendapatkan larutan yang
memiliki konsentrasi 10 pg/ml.
Persiapan Sampel Uji

Timbang krim sampel yang tepat secara
akurat setara dengan 20 mg hidrokuinon,
lalu masukan ke dalam beaker glass aduk
dengan 50 ml methanol lalu masukkan ke
dalam labu ukur tambahka methanol ad 500
ml kemudian saring. Hasil saringan di
ambil 25 ml menggunakan pipet volume
untuk pengenceran lalu masukan ke dalam
labu ukur tambahkan methanol sampai 100
ml. dengan mengkonversi menjadi timbang
krim sampel 70 mg lalu larutkan dalam
10ml methanol aduk sampai homogen lalu
pindahkan ke labu wukur tambahkan
methanol sampai 100 ml kemudian saring,
ambil 25 ml dari hasil saringan pada labu
ukur kemudian tambahkan methanol

sampai 100 ml.
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Prosedur Penelitian

Ukur secara bersamaan larutan standar
dan preparasi uji pada panjang gelombang
maksimum 293 nm dengan
spektrofotometer yang sesuai dengan
methanol  sebagai  blangko,  hitung
jumlahnya dalam miligram hidrokuinon
pada setaip gram krim yang diambil dengan
rumus 2000 (C/W)Au/As, dimana C adalah
konsentarasi (mg/ml) dalam sediaan

standar; W adalah berat (g) krim yang

Rumus Perhitungan Larutan Sampel
Perhitungan kadar sampel dihitung
dengan menggunakan rumus:
C. Sampel = (Abs. Sampel / Abs.
Standar) x C. Standar x Fp

dimana Abs. Sampel menunjukkan serapan
sampel, Abs. Standar menunjukkan serapan
standar, C. Standar menunjukkan kadar

standar, dan Fp menunjukkan faktor

diambil; Au dan As adalah absorbansi dari pengenceran.
persiapan uji dan absorbansi sediaan
standar.
Sampel
Analisa Kualitatif

v

+ reagen Diazo a :
Diazo b berwarna merah

Reaksi Warna
+ FeCls terjadi
perubahan warna
menjadi ungu
Sampel positif
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|

Analisa
Spektrofotometri UV-
Vis

v

Analisis data

V

Hasil

Gambar 1. Kerangka Teori Penelitian

HASIL dan penambahan reagen Diazo. Hasil uji
Berdasarkan hasil uji kualitatif pada kualitatif dapat dilihat pada Tabel 2 dan

penelitian ini menunjukkan bahwa dari 10 Tabel 3.

sampel terdapat 4 sampel yang positif

mengandung hidrokuinon yaitu sampel C, D,

F, dan G baik dengan uji penambahan FeCl;

Tabel 2. Hasil Uji Kualitatif Sampel Tabel 3. Hasil Uji Kualitatif Sampel
Ditambah FeCl; Ditambah Reagen Diazo

No slju?nn;zl UjiT | Ujiln | uji No sl\i i‘n“;‘;l Uji1 | UjiTl | uji

1 A + + + 1 A - + -

2 B + 2 B - + -

3 C + + + 3 C + - +
4 D + + + 4 D + + +
S E - - - 5 E + + +
6 F + + + 6 F + + +
7 G + + + 7 G T - T
8 H - - -

9 I - - - 8 H - - -
10 i ) i i 9 I - - +

10 J - - -

90



Fajariyani et al_ldentifikasi dan Penetapan Kadar Hidrokuinon

Sementara, berdasarkan dari hasil uji
analisis kuantitatif pada penelitian ini
ditemukan bahwa kadar hidrokuinon

terbesar ditemukan pada sampel F dengan

kadar 0,02%. Absorbansi sampel dibaca
pada panjang gelombang 235 nm. Hasil uji
kuantitatif dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Perhitungan Kadar Sampel

Jenis Sampel D C AD G F

Konsentrasi Sampel 37 12 160 13 45

Dikali Fp 148 46 641 50 181

Kadar (%) 0,015 0,005 0,064 0,005 0,020
PEMBAHASAN ditetesi FeCls akan terbetuk warna ungu

Uji kualitatif dengan cara identifikasi
adalah uji yang dilakukan pertama kali
dalam penelitian ini untuk menentukan ada
atau tidak adanya kandungan hidrokuinon
dalam krim pemutih wajah yang tedapat
dalam sampel yang dipilih. Tujuan
identifikasi adalah untuk mengenali gugus
fungsi tertentu yang terdapat dalam suatu
senyawa melalui reaksi kimia yang spesifik
yaitu reaksi kimia yang hanya bereaksi
dengan gugus fungsi lain.

Masing-masing senyawa organik
memiliki sifat tertentu yang bergantung
pada gugus fungsional yang dimilikinya.
Beberapa senyawa dengan gugus fungsi
berbeda dapat memiliki sifat yang mirip.
Uji reaksi warna adalah uji yang dipakai
untuk analisa kualitatif, reaksi warna
tersebut dengan menggunakan pereaksi
FeCls dan reagen Diazo (Kelly, 2009).

Dengan reaksi FeCls tersebut, bila

sampel yang mengandung hidrokuinon

yang berasal dari  fenolat dan Fe**
Penambahan ini akan mengakibatkan FeCl3
yang menyerang OH™ sebagai nukleofilik,
gugus H" yang bermuatan positif dan akan
menyerang Cl° yang bermuatan negatif.
Sehingga akan terbentuk HCI yang lebih
akan melepaskan ikatan dengan FeCl»
untuk menstabilkan muatan. FeCl, yang
terlepas akan membentuk kompleks dengan
hidroukinon. Berikut gambar struktur

reaksi hidrokuinon ditambah FeCls (Kelly,
2009).

— | + HCl

Gambar 2. Reaksi hidrokuinon + FeCl3;

Berdasarkan tabel diatas terdapat 4
sampel yang mengandung hidrokuinon
yaitu sampel C, D, F, G sedangkan 6 sampel

lagi tidak mengandung hidrokuinon karena
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tidak menunjukan adanya perubahan
warna.

Uji kualitatif ~ yang kedua
menggunakan raeagen Diazo a:b, reaksi
Diazo ini menggunakan campuran 2
pereaksi, yaitu Diazo A dan Diazo B
dengan perbandingan komposisi 4:1.
Pereaksi Diazo A terdiri dari Asam
Sulfanilat dan HCI, sementara pereaksi
Diazo B terdiri dari NaNO; dan H>O hingga
menghasilkan warna merah.

Untuk uji reaksi dengan diazo penulis
mengambil keputusan untuk merujuk
kepada pengujian dengan FeCls, pengujian
dengan reagen Diazo sampel mengalami
perubahan yang tidak sesuai yang
disebabkan oleh kesalahan peneliti yang
kurang  berhati-hati  atau  kurang
memperhatikan kebersihan alat.

Analisa kuantitatif dilakukan dengan
spektrofotometri dengan panjang
gelombang maksimum 235 nm, peneliti
menggunakan metode dengan referensi dari
USP 35 NF 30. Standar baku yang dibuat
dengan cara menimbang 50 mg
hidrokuinon lalu dilarutkan dalam 100 ml
methanol setelah itu dipipet 20 ml diad-kan
dengan 100 ml methanol untuk
mendapatkan konsentrasi 10 pg/ml.

Persiapaan uji yang dilakukan dengan
cara menimbang sampel yang setara dengan

20 mg hidrokuinon yaitu timbang 70 mg

krim sampel lalu larutkan dengan 10 ml

methanol dan pindahkan ke labu ukur untuk
diad-kan dalam 100 metanol kemudian
saring lalu pipet sebanyak 25 ml lalu diad-
kan dalam 100 ml methanol untuk 4 kali
pengenceran dan dilakukan secara triplo.

Pengukuran standard dilakukan untuk
mentukan panjang gelombang lalu didapati
panjang gelombang maksimum 235 nm,
sampel juga dilakukan untuk diukur pada
panjang gelombang yang sama, setelah itu
hitung nilai dari absorbansi sampel untuk
dihitung kadar hidrokuinon pada sampel.

Perhitungan kadar hidrokuinon dapat
dilihat pada Tabel 4 yaitu dengan krim
sampel D dengan kadar 0,015%, sampel C
dengan kadar 0,005%, sampel G dengan
kadar 0,005%, dan sampel F dengan kadar
0,02%.

Dengan demikian dari 10 sampel
yang diambil secara random sampling,
setelah diuji secara kualitatif maka didapat
4 sampel yang positif mengandung
hidrokuinon yang selanjutnya dilakukan
analisis  kuantitatif = dengan  metode

spektrofotometri UV-Vis.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa dari 10 sampel
kosmetik krim pemutih wajah yang dijual
di Pusat Grosir Cililitan (PGC) terdapat 6
sampel krim pemutih wajah dengan kode C,

D, F, dan G positif mengandung

92



Fajariyani et al_ldentifikasi dan Penetapan Kadar Hidrokuinon

hidrokuinon dengan kadar antara lain
sampel C sebanyak 0,005%, D sebanyak
0,015%, F sebanyak 0,02% dan G sebanyak
0,005%.
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